
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kebudayaan Jepang memang tidak dapat terlepas dari sistem keluarga 

tradisional Jepang. Sistem keluarga yang dimaksud adalah sistem keluarga yang 

berlandaskan pada prinsip ie dimana dalam prinsip ini keluarga tidak dipandang 

sebagi individu, melainkan satuan unit keluarga. Dalam sistem kekeluargaan ini, 

dominasi laki-laki sangat mendominasi dari peran serta pernikahan, pewarisan 

sampai dengan keturunan sehingga sistem kekeluargaan Jepang dapat dikatakan 

menganut sistem patrilineal, yaitu sistem yang berpegang pada garis keturunan 

laki-laki. 

Namun sistem ini dinyatakan telah hancur dan digantikan dengan sistem 

kekeluargaan yang baru yang disebut sistem kakukazoku, yaitu keluarga inti. 

Dalam sistem ini, kedudukan pria dan wanita dianggap sama dalam melaksanakan 

perannya di keluarga. Kakukazoku juga dianggap telah menggantikan sistem ie 

setelah Perang Dunia II. Namun demikian, bagi bangsa Jepang yang dalam segala 

hal terkenal dengan kemampuannya untuk beradaptasi setiap pengaruh dan 

gelombang perubahan tanpa kehilangan jati dirinya itu, unsur-unsur positif dari 

sistem keluarga tradisional ie tidak mereka buang begitu saja. Konsep ie masih 

tetap bertahan dalam masyarakat Jepang modern.  

Apabila kita melihat lebih dalam mengenai ohaka, yang menurut para ahli 

adalah refleksi dari kebudayaan masyarakat tertentu, sesungguhnya kita masih 
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dapat melihat sistem kekeluargaan yang didasarkan pada ie dalam ohaka tersebut. 

Ternyata masih ada penerapan sistem kekerabatan tradisional pada ohaka 

keluarga yang hingga sekarang masih banyak berdiri di pemakaman umum Jepang. 

Contohnya pada sistem kekerabatan Jepang yang berdasarkan garis keturunan 

laki-laki pertama (chonan). Dan setelah chonan menjadi kepala keluarga (kachou) 

semua hak pengaturan rumah tangga berada ditangannya. Biasanya hak dan 

kewajiban kachou meliputi upacara pernikahan, pemakaman dan pewarisan dalam 

keluarga. Begitu pula pada ohaka, perawatan dan pewarisan keluarga diserahkan 

kepada kachou yang merupakan kepala keluarga yang diangkat dari anak laki-laki 

pertama dalam keluarga tersebut. Hak dan kewajiban dalam ohaka juga berada 

ditangan kachou dan seluruh anggota keluarga wajib mengitkuti dan mematuhi 

kepemimpinan kachou dalam penentuan hal-hal yang berkaitan dengan ohaka. 

Pada akhirnya penulis dapat menyimpulkan bahwa ohaka memang dapat 

dikatakan membuktikan bahwa sistem ie yang dinyatakan telah hancur setelah 

penetapan keluarga baru yaitu kakukazoku setelah Perang Dunia II masih tetap 

eksis sampai sekarang secara tidak sadar maupun sadar salah satunya dalam 

pencerminan ohaka keluarga. 
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B. Saran 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi atau acuan bagi penelitian 

selanjutnya dengan tema yang serupa. Setelah melewati kurang lebih tujuh bulan 

penelitian mengenai ohaka ini, penulis menyarankan bagi mahasiswa yang ingin 

melakukan penelitian mengenai ohaka pada budaya Jepang untuk menggali 

informasi lebih banyak lagi dengan cara: 

1. Observasi dari buku-buku yang bersumber dari Jepang langsung. 

2. Mewawancara orang Jepang yang memiliki kemampuan keilmuan tentang 

budaya Jepang khususnya tentang ohaka. 

3. Meneliti jenis ohaka lainnya selain ohaka yang telah dipengaruhi  Ie. 

Penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna. Selama dalam 

pembuatan penulisan ini penulis mengalami beberapa kendala diantaranya, 

kesulitan mencari teori-teori tentang sistem ie, kesulitan mencari refrensi ohaka 

keluarga Jepang saat ini yang dikarenakan pada tahun ini Indonesia tengah dilama 

pandemi COVID-19. 
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DAFTAR ISTILAH 

Otsuya 
お通夜 : Berjaga sepanjang malam 

Osoushiki 
お葬式 : Upacara pemakaman  

Sougi 
葬儀 : Layanan pemakaman 

Kokubetsushiki 
告別式 : Layanan pemakaman 

ie 
家 : Keluarga 

Chounan 
長男 : Anak laki-laki pertama 

Kachou 
課長 : Kepala keluarga 

Bushi 
武士 : Samurai 

Choujyo 
長女 : Anak perempuan pertama 

Jinan 
次男 : Anak laki-laki kedua 

Kakukazoku 
核家族 : Keluarga inti 

Ohaka 
お墓 : Kuburan  

Kofun 
古墳 : Gundukan kuburan kuno 

Yokoana Shiki Sekishitsu 

横穴式石

室 
: Ruang batu gua tipe lubang horizontal 

Hotoke 
仏 : Buddha 

Seirei 
精霊 : Roh 

Kami 
神 : Tuhan  

Ihai 
遺灰 : Abu (almarhum), sisa-sisa kremasi 

Umebaka 
埋め墓 

: Kuburan untuk tubuh orang yang 

telah meninggal 

Mairibaka 
参り墓 

: Kuburan untuk jiwa orang yang telah 

meninggal 
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Jomon Jidai 
縄文時代 : Zaman Jomon 

Yayoi Jidai 
弥生時代 : Zaman Yayoi 

Dosou 
土葬 

: Menguburkan jenazah kedalam 

lubang tanah 

Kusso 
屈葬 : Penguburan dengan cara berjongkok 

Dakiishisou 
抱石葬 : Mendekap batu pada jenazah  

Shintensou 
伸展葬 

: Metode penguburan dengan cara 

meregangkan seluruh badan 

Tsuchianahaka 
土穴墓 

: Menguburkan jenazah langsung 

kedalam liang kubur 

Dokoubo 
土壙墓 

: Tanpa menggunakan peti mati, 

menguburkan jenazah langsung 

kedalam liang kubur 

Mokkanbo 
木棺墓 

: Menguburkan jenazah menggunakan 

peti kayu 

Shisekibo 
支石墓 

: Liang kubur yang penutupnya 

menggunakan dolmen 

Funkyuubo 
墳丘墓 : Gundukan kuburan kepala desa 

Kamekanbo 
甕棺墓 

: Metode kubur dengan menggunakan 

kendi besar 

Kofun Jidai 
古墳時代 : Zaman Kofun 
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